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Lampiran 1: Lembar Bimbingan  
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Lampiran 2: Standar Operasional Prosedur Super Bubble 

SOP Terapi Bermain 

“SUPER  BUBBLE” 

Umur Anak usia 2 sampai 5 tahun 

Waktu Minimal 5 menit dengan 15 kali tiupan selama 3 hari. 

Tujuan Tujuan terapi ini adalah melatih pernapasan yaitu ekspirasi 

menjadi lebih panjang dari pada inspirasi untuk memfasilitasi 

pengeluaran karbondioksida dari tubuh yang tertahan karena 

obstruksi jalan napas. 
Media 1. Sedotan  

2. Botol 

3. Air sabun (yang sudah dimodifikasi sehingga lebih aman 

digunakan anak anak) 

Tindakan a. Berikan botol berisi air Sabun kepada ibu/ keluarga Pasien 

b. Berikan sedotan kepada anak/pasien  

c. Meminta anak untuk mencelupkan sedotan ke botol air sabun  

d. Meminta anak untuk tarik nafas dalam 

e. Memberi aba – aba pada anak untuk bersiap meniup “ade tarik 

nafas kemudian hembuskan secata perlahan teteh hitung yaa... 

1,,,2,,,3”  

f. Mengevaluasi perasaan anak/peserta terapi 

CATATAN Terapi bermain ini perlu adanya pengawasan dari orang dewasa 

Anang Widiyatmoko (2018) 
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Lampiran 3: Hasil Plagiarisme  
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Lampiran 4: Dokumentasi  
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Lampiran 5: Ringkasan Jurnal  

No Penulis dan 

Tahun 

Judul Metode Tujuan Responden Hasil 

1 Padila , 

Harsismanto 

J, 

Lussyefrida 

Yanti, 

Setiawati, 

Juli Andri 

 

Tahun 2020 

MENIUP SUPER 

BUBBLES DAN 

BALING-

BALING 

BAMBOO PADA 

ANAK 

PENDERITA 

PNEUMONIA 

Penelitian yang 

dilakukan terhadap 

anak usia pra 

sekolah 

menggunakan 

rancangan 

quasy eksperimen 

dengan pre test and 

post test two grup 

design. Pada 

penelitian ini 

menggunakan uji 

t-dependent 

dan t-independent.  

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh tiup 

super bubbles 

dan meniup 

baling-baling 

bamboo terhadap 

frekuensi 

pernafasan anak 

penderita 

pneumonia. 

Desain penelitian 

pre–test dan 

post–test two 

group 

Sampel dalam 

penelitian ini 

sebanyak 20 

orang yang 

terbagi dalam 

dua kelompok 

dengan 10 

orang pada 

kelompok tiup 

super bubbles 

dan 10 orang 

pada kelompok 

meniup baling-

baling bamboo. 

Hasil analisis bivariat 

terdapat pengaruh tiup 

super bubbles dan meniup 

baling-baling bamboo 

terhadap frekuensi 

pernafasan anak dengan 

masing-masing p value 

0,000, dan 0,006. 

Simpulan, intervensi terapi 

tiup super bubbles dan 

meniup baling baling 

berpengaruh terhadap 

frekuensi pernafasan anak 

penderita pneumonia 

2 Ana Tasya 

Sholekah, 

Ida Nur 

Imamah, 

Agus 

Sutarto 

 

Tahun 2023 

Penerapan Terapi 

Tiup Super 

Bubbles Pada 

Anak Usia Pra 

Sekolah 

Penderita 

Pneumonia Di 

Metode: penerapan 

menggunakan 

desain deskriptif 

dengan bentuk 

studi kasus 

yang mencakup 

pengkajian satu 

unit penelitian 

Tujuan: 

Mengetahui hasil 

implementasi 

pemberian terapi 

tiup super 

bubbles pada 

anak usia pra 

sekolah 

Jumlah sampel 

yang digunakan  

dalam 

penelitian  ini  

yaitu  2  sampel  

anak  usia  pra  

sekolah dengan   

pneumonia 

Hasil: Terdapat perubahan 

yang signifikan pada 

respiration rate dan SPO2 

setelah dilakukan terapi 

super bubbles. 

Kesimpulan: Terdapat 

pengaruh pemberian terapi 
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Rsud Dr. Soediran 

Mangun Sumarso 

Wonogiri 

secara intensif. 

dengan pneumonia 

penderita 

pneumonia di 

RSUD Dr. 

Soediran 

Mangun 

Sumarso 

Wonogiri 

tiup super bubbles 

terhadap 

hasil respiration rate dan 

SPO2 

3 Harsismanto 

j, Padila, 

Juli Andri, 

Muhammad 

Bagus 

Andrianto, 

Lussyefrida 

Yanti 

 

Tahun 2020 

Frekuensi 

Pernapasan Anak 

Penderita Asma 

Menggunakan 

Intervensi Tiup 

Super Bubbles 

Dan Meniup 

Baling Baling 

Bambu 

Desain penelitian 

yang digunakan 

adalah penelitian 

quasy eksperimen. 
pre–test dan post–

test two group 

desaign dilakukan 

di Ruang Edelweis 

RSUD DR. M. 

Yunus Bengkulu.  

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengetahui 

perbandingan 

tiup super 

bubbles dan 

meniup baling 

baling bambu 

terhadap 

frekuensi 

pernafasan anak 

penderita asma di 

Ruang Edelweis 
RSUD DR. M. 

Yunus Bengkulu 

Tahun 2019 

Sampel diambil 

sebanyak 20 

orang, yang 

diambil dengan 

teknik 

purposive 

berdasarkan 

kriteria insklusi 

dan ekslusi 

yang terbagi 

menjadi dua 

kelompok yaitu 

10 orang diberi 

terapi super 

bubbels dan 10 

orang diberi 

terapi baling-

baling bambu. 

Hasil: penelitian diketahui 

bahwa frekuensi 

pernapasan sebelum 

melakukan terapi tiup 

super bubbles rata-rata 

frekuensi pernapasan yaitu 

sedang (26,91) dan setelah 

dilakukan tiup super 

bubbles rata-rata frekuensi 

pernafasan sedang (25,30) 

di Ruang Edelweis RSUD 

DR. M. Yunus Bengkulu. 

Hal ini menunjukkan 

bahwa terapi 

nonfarmakologi dengan 

tiup super bubbles 

mengalami perubahan 

frekuensi 
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Lampiran 6: Lembar Matriks  
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Lampiran 7: Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP  
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